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ABSTRACT

This research aims to analyze the framing of women's objectification in news coverage related to the
"mirip Gisel' porn video case on the online media platforms detik.com and Ofkezone.com. The analysis
employs the framing model adopted by Zhongdang Pan and Gerald M. Kosicki through syntactic,
script, thematic, and rhetorical structures. The study incorporates several theories, including Reality
Reconstruction Theory, Objectification Theory, and Framing Theory. The primary theoretical focus is
on objectification theory as proposed by Martha C. Nussbaum. Data collection involved gathering
news articles about the spread of the porn video from early November 2020. The findings reveal the
Sraming of Gisel's objectification on detik.com and Okezone.com, which violated both journalistic
ethics and Gisel's personal code of ethics.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis framing objektifikasi perempuan dalam pemberitaan
terkait kasus penyebaran video porno 'mirip Gisel' di media online detik.com dan Okezone.com
dengan menggunakan analisis framing yang diadopsi oleh Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki
melalui sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. Penelitian ini memuat beberapa teori yaitu teori
Rekonstruksi Realitas, teori Objektifikasi, dan Teori Framing. Fokus teori penelitian ini
menggunakan teori objektifikasi menurut Martha C. Nussbaum. Pengumpulan data dilakukan
dengan mengumpulkan berita mengenai penyebaran video porno pada awal November 2020.
Hasil penelitian menunjukkan adanya framing objektifikasi Gisel di media online detik.con dan
okezone.com yang telah melanggar Kode Etik Jurnalistik dan melanggar Kode Etik pribadi Gisel.

Kata Kunci: Objektivikasi, Framing, Media Massa

PENDAHULUAN

Saat ini banyak media informasi yang  satunya ketika tersebarnya video pornografi di
menjadikan perempuan sebagai objek dalam  berbagai platform sosial media. Dalam hal ini
menarik perhatian masyarakat dengan tujuan  selalu  saja  sosok  perempuan  yang
agar media mereka menjadi media yang  diperlakukan seolah orang yang nakal, serta
banyak dicari oleh masyarakat. Tak jarang,  yang menggoda. Padahal dalam setiap
hampir di setiap media massa perempuan di ~ perbuatan tersebut tentunya kedua belah
posisikan sebagai sosok yang cantilk dan  pihak baik laki - laki maupun perempuan atas
memiliki daya tarik yang tinggi mulai dari  dasar mau sama mau tapi media lebih
prestasi, kecantikan dan lain sebagainya yang ~ mementingkan untuk kepentingan sendiri
disajikan melalui iklan, majalah, dan surat dengan terus mengekspor berbagai pelecehan
kabar. Tapi tidak sedikit juga media yang  terhadap perempuan melalui beritanya.
bersikap tidak adil terhadap perempuan, salah Menurut Nussbaum, (1995:249)
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objektifikasi sendiri  adalah  tindakan
merendahkan seseorang baik melalui cara
berbicara, bertindak dan berpikir. Salah satu
bentuk objektifikasi terhadap perempuan pada
media massa yaitu pelecehan seksual yang
terbagi menjadi 3 komponen utama: pertama,
pemaksaan seksual adalah meminta melakukan
tindakan seksual secara langsung dengan
memberi imbalan. Kedua, pelecehan gender
adalah memperlakukan wanita sebagai lelucon
untuk objek seksual seperti memposting
gambar perempuan sebagai objek seksual.
Yang terakhir perilaku seksual yang tidak
diinginkan contohnya mengirim pesan yang
mengandung unsur seks, dan meliriknya
(Fairchild &  Rudman, 2008). Dapat
disimpulkan dari pengertian pelecehan seksual
adalah terdapat penolakan serta ketidakinginan
atas semua perilaku seksual. Tidak menutup
kemungkinan jika media massa pun bisa
melakukan pelecehan seksual, biasanya dari
judul - judul berita yang mengandung
pornografi contohnya pada media
okezone.com tak jarang membuat judul berita
yang berbau pornografi tujuannya untuk
menjadikan perempuan sebagai objek seksual
dan menempatkan perempuan sebagai bahan
untuk membuat berita atau kepentingan
pribadi media tersebut.
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Gambar 1. Tangkapan Layar Judul Artikel
Mengandung Unsur Pelecehan
Sumber: (Okezone.com)

Saat ini pornografi menjadi topik yang
hangat diperbincangkan, salah satunya adalah
pemuatan unsur - unsur pornografi dalam
jaringan internet atau lebih dikenal dengan
istilah ¢yberporn. Tenaga Ahli Pusat Penelitian
Badan Litbang Sumber Daya Manusis
Kominfo, Sri  Cahaya Khoirini  juga
mengatakan “melihat data dari Unicef tahun
2017 bahwa angka ini cukup memprihatinkan,
51,7% anak - anak melihat atau menerima
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pesan, gambar atau video seksual tentang
orang lain yang tidak dia inginkan.”
(Merdeka.com).

Dalam undang - undang pornografi,
pornografi ialah suara, gambar, foto, tulisan,
bunyi, gambar bergerak, animasi, kartun
percakapan, gerak tubuh ataubentuk pesan
lainnya melalui  berbagai bentuk media
komunikasi yang berisi kecabulan atau
cksploitasi seksual yang menyimpang dari
norma  kesusilaan  dalam  masyarakat.
Sementara itu Kitab Undang - Undang
Hukum Pidana (KUHP) menyebutnya sebagai
melanggar kesusilaan. Kepastian tentang
larangan memiliki maupun menyimpan seuatu
hal yang berkaitan dengan pornografi
berbunyi pada pasal 4 ayat 1 UU nomor 44
mengenai pornografi:

“Orang yang memproduksi, menyebarluaskan,
menyiarkan, — memperbanyak, — memperjualbelikan,
menyewakan serta menyediakan pornografi.”’

Media massa merupakan salah satu
sarana manusia untuk mendapatkan informasi.
Maka dari itu, media massa harus dituntut
memiliki kesesuaian dengan realitas sekitar
yang benar - benar terjadi. Dalam dunia
jurnalistik, kebenaran atau fakta tidak bisa
diklaim hanya melalui satu pihak saja, tetapi
perlu dikonfirmasikan kebenaran atau fakta
dari pihak lain. Selain berkaitan dengan
kehidupan sosial manusia, salah satu yang
masih banyak menuai krititkan yaitu media
massa juga berpengaruh pada kehidupan sosial
perempuan. Stigma dan stereotip yang ada di
lingkungan masyarakat terhadap perempuan
tidak sedikit dipengaruhi oleh media. Media
menempatkan  objek  perempuan  secara
sewenang - wenang tanpa memikirkan
dampak apa yang akan dirasakan dari objek
perempuan  contoh nya pada  kasus
penyebaran video pornografi.

Munculnya berbagai berita mengenai
kasus pornografi selalu menyorot kepada
sosok perempuan baik sebagai korban, sebagai
pelaku maupun sebagai objek. Salah satunya
yaitu pada awal November 2020 beredarnya
video pornografi dua insan belum diketahui
identitasnya.  Setelah  beredarnya  video
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tersebut, media massa cetak maupun media
online banyak memberitakan terkait peristiwa
ini. Pemberitaan yang disajikan berbagai media
banyak hal yang tidak berimbang di mana
wartawan hanya fokus pada sosok perempuan
pada video tersebut. Pada dugaan awal,
perempuan tersebut mirip salah satu public

figure ternama di Indonesia yaitu Gisel
Anastasia. Tindakan media massa dalam
membagi informasi dengan menonjolkan

pelaku perempuan sudah termasuk bagian dari
objektifikasi perempuan. Objektifikasi terjadi
ketika seseorang direndahkan derajatnya
melalui sarana - sarana sosial, dijadikan benda
atau komoditas, dibeli atau dijual (Syarifah,
2006:153).

Dalam hal ini, media yang berperan
sebagai penyampaian informasi memiliki
kapasitas serta peran dalam membentuk opini
masyarakat melalui informasi yang disajikan.
Sebagai penyalur informasi, dalam pandangan
konstruksi media juga merupakan subjek yang
dapat mengkonstruksi realitas, serta dengan
pandangan dan pemihakannya. Dalam hal ini
media massa dinilai sebagai agen konstruksi
yang mendefinisikan  realitas  (Eriyanto,
2008:23).

Embel - embel “mirip Gisel” tidak jauh
dari judul atau isi berita terhadap pelaku yang
ada dalam video pornografi tersebut. Sehingga
sosok perempuan ini lebih banyak dicari tau
kemiripannya dengan Gisel oleh pakar
telematika yaitu Roy Suryo, ia mengatakan
bahwa tingkat kemiripannya antara Gisel
dengan pemeran wanita dalam video tersebut
naik menjadi 78%. sebelumnya kemiripan
tersebut hanya sampai 72% sampai 74%
(FixPekanBaru.com). selain itu salah satu
berita pada media Kompas.com yaitu “Polisi
Sebut Ada Indikasi Kesamaan Wajah Gisel
dengan di Video Syur” (Revi C. Rantung),
berita ini membahas pihak Polda Metro Jaya
menyelidiki ~ kasus  video tersebut dan
membahas adanya indikasi kesamaan wajah
Gisel dengan perempuan yang ada dalam
video. Media online Detik.com pun juga
banyak membagi informasi terkait kasus video
pornografi tersebut dengan tag line judul
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“Mirip Gisel.” padahal perempuan dalam
video syur tersebut masih belum dapat
dipastikan benar Gisel atau bukan. tetapi
beberapa media menggiring kasus tersebut
seolah perempuan tersebut adalah Gisel, selain
itu beberapa media hanya fokus kepada
perempuan saja namun tidak pada laki - laki
dalam video itu. Menurut Nussbaum,
(1995:249) mengatakan objektifikasi
digunakan sebagai istilah merendahkan yang
berkonotasi dengan cara berbicara, berpikir,
dan bertindak yang tidak dapat diterima secara
moral atau sosial, biasanya dalam bidang
seksual. Berikut beberapa contoh judul berita
detik.com dengan tagline ‘mirip Gisel.’
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Gambar 2. Tangkapan Layar Judul Berita
dangan fagline “Mirip Gisel”
Sumber: (Detik.com)

Saat ini, salah strategi  yang
dilakukan secara intensif para produsen
berita media online untuk kepentingan media
online tersebut adalah dengan membuat
headline yang mencolok dan sensasional. Berita
utama atau headline ini kemudian disebut dan
lebih  dikenal sebagai Clickbait  Headline.
Sederhananya, dlickbait headline adalah judul
berita yang mampu membuat pembaca berita
tersebut untuk mengklik berita tautan yang
ada dimedia tersebut ke situs utama mereka
karena judul yang ditampilkan menarik.
Namun, judul berita yang menarik dengan
menggunakan c/ckbait belum tentu isinya sama
seperti judul tersebut maka dari sini bisa
dikatakan clickbait headline. Salah satunya yaitu
media Detik.com, sebuah situs web berita
yang paling paling dipercaya namun banyak
mengangkat berita dengan judul clickbait.

Temuan ini didasarkan oleh Survei dari
status Literasi Digital Nasional pada tahun
2020, dalam hasil survei tersebut pada berita
online paling dipercaya oleh responden yang

satu
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mengakses  berita  secara  omkne  yaitu
Detik.com, Kompas.com, dan Tribun News.
Detik.com menduduki urutan pertama dengan
angka 453% dan disusul oleh media

kompas.com dan Tribunnews.com.

Detik.com |GGG
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Tribunnews - |EEG_—_——
Okezonel
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Gambar 2. Hasil Survei Portal berita Online
yang paling di percaya
Sumber: (Survei, 2020)

Dengan hasil survei tersebut, sebagai
media yang paling dipercaya tidak sepatutnya
media Detik.com membagi informasi dengan
judul clickbait karena semakin banyak
pembaca berita pada media online tersebut
maka akan semakin banyak pula pembaca
yang mempercayai beberapa berita yang
disajikan dengan clickbait headline. Sebab,
masyarakat masih banyak yang menyimpulkan
berita hanya dengan membaca judul tanpa
membaca isi dari berita. Sebagai contoh pada
kasus penyebaran video syur “mirip Gisel”
ada beberapa judul berita clickbait. Seperti
contoh pada gambar 4 detik.com membuat
judul “Gisel Ngaku Terbebani Merawat
Gempi” padahal jika kita lihat isi berita
tersebut tidak ada Gisel mengatakan bahwa ia
terbebani merawat Gempi, maka bisa dinilai
judul tersebut merupakan kesimpulan dari
wartawan.

Gisel Ngaku Terbebani Merawat Gempi
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.
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Gambar 4. Contoh Judul Clickbait Media
Online Detik.com
Sumber: (Detik.com)

Tersebarnya video syur mirip public figure
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yaitu Gisella Anastasia merupakan kesmpatan
bagi media massa baik cetak maupun online.
Para wartawan terus mencari - cari informasi
terkait kasus tersebut dengan mengawasi gerak
- gerik public fignre dari berita penting maupun
tidak penting. Salah satunya pada situs web
Okezone.com sejak awal November hingga
maret berita mengenai kasus video syur mirip
Gisel terdapat kurang lebih 256 berita.
Diantara 256 berita tentunya banyak informasi
yang sama hanya saja judul berita yang sedikit
diubah guna untuk terus membuat para
pembaca tertarik. Pada gambar 5 terlihat
beberapa judul yang hampir sama serta isi
beritanya pun tidak jauh berbeda.

life 8 Januari 2021
g , Kasus Video Syur 19 Detik Gisel, 'Asmara Terlarang’ Berujung
g Ancaman 12 Tahun Penjara
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Gisel Terancam 12 Tahun Penjara, Bagaimana Hak Asuh Gempi?
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Pekan Depan, Tersangka Gisel dan MYD Dipanggil Polisi Terkait
Video Porno

Nasional 30 Desember 2020

Gisel Seaang Mabuk saat Buat Video Porno

Megepolitan 30 Desember 2020

Terungkap! Gisel Rekam Video Syur dalam Kondisi Mabuk

ﬁ

Gambar 5. Berita Kasus Gisel pada Media
Online Okezone.com
Sumber: (Okezone.com)

Peneliti akan menggunakan teori
objektifikasi yang dikembangkan oleh Martha
C. Nussbaum dengan metode analisis Framing
Model Zhongdang Pan Gerald M. Kosicki
melalui 4 struktur vyaitu sintkasis, skrip,
tematilk  dan  retoris  untuk  meneliti
objektivikasi perempuan dalam berita kasus
penyebaran video pornografi ‘mirip Gisel’
pada media  online  Detikcom  dan
Okezone.com. Analisis framing merupakan
analisis untuk mengetahui bagaimana sebuah

media atau wartawan membingkai suatu
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peristiwa ke dalam berita (Eriyanto, 2002).
Framingumumnya  membahas  mengenai

bagaimana media melakukan
konstruksi dan realitas, menyajikannya dan
menampilkan pada masyarakat. Bagaimana
peristiwa dibingkai bukan hanya semata - mata
karena wartawan melainkan juga karena
institusi media yang memberikan pengaruh

terhadap pemaknaan peristiwa (Eriyanto,
2011:115).
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan studi
deskriptif dengan metode penelitian kualitatif
yang bertujuan untuk mendeskripsikan hasil
bingkai media online terhadap pemberitaan
kasus video pornografi ‘Mirip Gisel”. Studi
deskriptif merupakan pemaparan suatu situasi
atau peristiwa. Peneliti tidak mencari atau
menjelaskan hubungan serta tidak menguji
hipotesis (Ruslan, 2006:71-72). Penelitian ini
berparadigma kritis dan eknomi politik media,
paradigma  kritis ialah menjelaskan dan
menekankan realitas sosial dan ilmu yang
bukan didasarkan pada hukum, tetapi untuk
membongkar ideologi pembebesan manusia
dari segala penindasan (Muslim, 2016).
Sedangkan ekonomi politik media mengaitkan
ckonomi, kepemimpinan dan faktor lain yang
menyatukan /ndustry  dengan elit  politik,
ckonomi dan sosial (Poti, 2019).

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer dari penelitian ini
diperoleh dari teks berita yang sesuai dengan
isu dan permasalahan yang akan penulis teliti,
yaitu terkait pemberitaan kasus penyebaran
video pornografi ‘mirip Gisel’ pada media
online  Detik.com dan  Okezone.com,
sedangkan data sekunder yakni sumber -
sumber lain yang menjadi referensi bagi
penelitian ini antara lain buku referensi, surat
kabar, laporan, atau jurnal yang peneliti nilai
relevan dengan objek penelitian. Setelah
melakukan pengumpulan data, selanjutnya
data akan dianalisis dengan menggunakan
konsep analisis framing model Zhongdang Pan
dan Gerald M. Kosicki dengan komponen -

komponennya yaitu level Sintaksis, skrip,
tematik, dan retoris untuk menganalisis
sebuah  berita kasus penyebaran video
pornografi ‘mirip Gisel’ pada media online
Detik.com dan Okezoone.com.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah
berita kasus penyebaran video pornografi
‘mirip Gisel’ pada media online Detik.com
dan Okezone.com periode november hingga
desember 2020.

Teknik  pengumpulan  data
penelitian ini adalah dokumentasi
mencermati isi teks.

a. Dokumentasi

Pengumpulan data dilakukan dengan cara
mendokumentasikan tetlebih dahulu berita
mengenai  kasus  penyebaran  video
pornografi ‘mirip Gisel’ yaitu 12 berita
pada media online detik.com dan 12 berita
media online okezone.com.

Mencermati isi teks

Setelah terkumpul semua berita, selanjutnya
melakukan proses analisis isi teks berita
mengenai  kasus  penyebaran  video
pornografi ‘mirip Gisel’ pada media online
detik.com  dan  okezone.com  edisi
november hingga desember 2020.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
tiga triangulasi untuk mengecek keabsahan
data yaitu triangulasi pengamat, triangulasi
teori, dan triangluasi antar-peneliti.

pada

dan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah  melakukan  skriping  berita
peneliti mendapatkan masing-masing 12 buah
judul berita pada media online detik.com dan
okezone.com. Terdapat beberapa indikator yang
dapat membantu dalam proses penelitian
tersebut, yakni:
Tabel 1. Fokus Penelitian

Rumusan Dimensi Indikator
Masalah
Bin.gkai' ' 1. Sintaksis 1. Isi berita
Objektifikasi mengarah pada Tindakan
perempuan 2. Skrip instrumentalitas/perantara
pada  Media . 2. Isi berita
Online 3. Tematik mengarah pada tindakan
Detikcor  dan 4. Retoris . penolakan
Okezone.com otonomi
dalam 3. Isi berita
pemberitaan mengarah  pada tindakan

22



KAGHAS: Jurnal Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya Volume 4, Issue 1, Mei 2022 (18-29)

kasus kelambanan

penyebaran 4. Ist berita

video mengarah pada tindakan

pornografi fungibilitas

‘mirip Gisel. 5. Isi berita
mengarah  pada tindakan
violabilitas
6. Isi berita
mengarah  pada tindakan
kepemilikan
7. Isi berita
mengarah  pada tindakan
penolakan subjektifitas.

Sumber : (Diolah oleh peneliti)

Analisis Pembingkaian Detik.com dan
Okezone.com

Metode analisis yang digunakan ialah
perangkat framing model Pan dan Kosicki,
peneliti akan berusaha memahami dan
mengamati bagaimana bingkai objektifikasi
perempuan yang ada di berita detik.com
terthadap kasus Gisel. Berikut daftar berita
yang diteliti oleh peneliti:
Tabel 2. Klasifikasi Berita Penyebaran Video
Pornografi mirip Gisel Pada Media Online
Detik.com

No. Klasifikasi Berita Kode Jumlah
Berita
1. [Tanggapan Beberapa Pihal D1 4
imengenai Video Syur “mirip Gisel”
D2
D3
D4
2. |Gisel Liburan di Tengah Kasu D5 3
Dugaan Video Syur
D6
D7
3. [“Bungkamnya Gisella Anastasia D8 1
[Usai Pemeriksaan”
4. [“Pelapor Desak Pelaku Video Sek D9 1
Mirip Gisel Ngaku dan
Minta Maaf”
5. [“Data dari 3 Tahun Lalu Bocorf D10 1
Kok Baru Sekarang Gise
Kebingungan?”
6 [“Trending Gisel D11 1
Ditangkap
[Polisi, Kok Bisa?”
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7. [‘Wajah Gisel Jadi Lukisan di Bal
Truk, Tulisan ‘19 Detik® Jad|

Sorotan”

D12 1

Sumber : (Diolah oleh peneliti)

Tabel 3. Klasifikasi Berita Penyebaran Video
Pornografi mirip Gisel Pada Media Online
Okezone.com

No. Klasifikasi Berita Kode Kode
Berita Berita
1. Tanggapan Beberapa Pihak o1 3
Terhadap Video Syur ‘Miri
erhadap Video Syur tip o2
Gisel’
03
2. Gisel Liburan di  Tengah 04 2
Dugaan Video Syur 05
3. | “3Fakta Gisel Soal Video Syur, O6 1
Wajah Hingga Gorden Kamar”
4. Gisel Diperiksa Penyidik o7 2
Metro Jaya
08
5. “Hotman Paris: Semua 09 1
Terpukau Daya Tarik Gisel”
6. “Sindiran Pelapor Video| O10 2
Terhadap Gisel
o11
7‘ “IVIenilik Kernb ali K o012 1
Tetapkan Tersangka”
Sumber : (Diolah oleh peneliti)
Teoritisasi Tindakan Obijektifikasi

Perempuan Dalam Berita

Objektifikasi terhadap perempuan dapat
disampaikan melalui berbagai macam hal salah
satunya melalui media seperti iklan, majalah,
berita, video dan lain — lain. Selain itu juga
objektifikasi perempuan juga bisa terjadi
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melalui berkomentar negatif terhadap objek,
melakukan pelecehan seperti cazcalling dan lain

sebagainya (Mckay, 2013). Setelah
menganalisis 24 berita mengenai kasus
penyebaran  video  pornografi  peneliti

menemukan perbedaan karakteristik antar
media detik.com dan okezone.com dalam
mengemas berita mengenai kasus video
pornografi mirip Gisel, perbedaan karakteristik
itu dicantumkan dalam tabel berikut ini:

HASIL PENELITIAN

Tabel 4. Hasil Penelitian

Detik.com Okezone.com
Dalam berita yang| Okezone.com dalam
dibagikan oleh | berita mengenai
detik.com mengenai | kasus ini telah
kasus Gisel ini, telah | terdapat 5 indikator
melakukan tindakan | dalam

objektifikasi memperlakukan
terhadap Gisel | Gisel sebagai
melalui beberapa | tindakan objektifikasi
indikator ~ menurut| dalam beritanya.
Martha Nussbaum. | Selain itu,
Diantara 7 indikator, | okezone.com lebih
berita yang peneliti| transparan dalam
analisis media | membuat tulisan —
detik.com telah | tulisan beritanya
melakukan 4| yang  mengandung
indikatordalam unsur objektifikasi .
objektifikasi

terhadap Gisel.

Sumber : (Diolah oleh peneliti)

Dari ke 24 berita tersebut, berita yang
ditulis oleh wartawan selalu tertuju pada Gisel
karena video syur yang tersebar diduga mirip
Gisel. Meskipun Gisel sempat mengklarifikasi
bahwa wanita yang ada di video tersebut
berbeda dengan dirinya. Namun, media tetap
menerbitkan  berita-berita yang berkaitan
dengan Gisel karena media menganggap
khalayak akan tertaik dengan berita yang
sensasional. Salah satunya media online
Detik.com  telah  melakukan  beberapa
objektifikasi diantaranya: pertama, perantaraan
(instrumentalitas) seperti yang dijelaskan oleh
Nussbaum,  (1995:257)  seseorang  akan
mengalami tindakan objektifikasi apabila objek
diperlakukan hanya sebagai alat kebutuhan
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pribadi, detik membuat berita yang bahkan
tidak penting sekalipun tetapi hal tersebut
berkaitan dengan Gisel contohnya pada judul
“Liburan Terus Gisel Disebut Pura — Pura
Bahagia,Wajah Gisel Jadi Lukisan di Bak
Truk, Tulisan ’19 Detik’ Jadi Sorotan”
beberapa judul tersebut menurut peneliti tidak
perlu diberitakan karena isinya hanya opini —
opini dari wartawan saja dan informasi tidak
penting, namun detik memanfaatkan itu untuk
keperluan pribadi media mereka karena saat
itu informasi mengenai kasus Gisel sedang
banyak dicari oleh masyarakat dan juga agar
terkesan memiliki kebaruan informasi dan
akan menghasilkan uang bagi media tersebut.

Kedua, Gisel  juga  mengalami
objektifikasi penolakan otonomi seperti yang
dijelaskan oleh Nussbaum, (1995:257) objek
diperlakukan sebagai seseorang yang kurang
otonom atau menetukan tindakan sendiri
kepada objek, padahal objek juga memiliki
kehidupan mereka sendiri. Salah satunya pada
isi berita kode D6 wartawan mengatakan:
Gisel terus menjadi perbincangan. Kasus
video seks mirip dirinya memang belum kelar.
Tapi di tengah kasusnya ini, Gisel justru
terlihat sibuk liburan. (Detik.com).

Ketiga, tindakan kelambanan yaitu
objek diperlakukan sebagaimana mereka tidak
memiliki kapasitas dalam bertindak. Pada kode
berita D8 dengan judul “Bungkamnya Gisella
Anastasia  Usai  Pemeriksaan”  wartawan
menempatkan Gisel seakan tidak mau bicara
apa — apa setelah diperiksa oleh kapolda,
namun jika dibaca lagi isi berita Gisel sama
sekali tidak diam ada mengatakan beberapa
hal.  Selain  kelambanan, dalam teori
objektifikasi seperti yang dikatakan McKay
bahwa peran perempuan di bawah kendali laki
— laki (wartawan) mereka memperlakukan
Gisel sebagai objek yang harus ditekan karena
ketidakberdayaannya berikut beberapa contoh
kalimat beritanya:

Paragraf 2: Ketika menjumpai awak

media, Gisella Anastasia terlihat takut

—takut.

Paragraf 5: Gisel tampak menutupi

wajah dan kepalanya dengan telpon
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genggamnya (Sumber: Detik.com)

Informasi tersebut akan diresapi oleh
pembaca dan akan membentuk opini yang
berbeda lagi, pembaca bisa saja memaknai hal
lain seperti Gisel yang ketakutan berarti telah
menempatkan Gisel sebagai pelaku yag
bersalah, padahal pada bagian lain detik
menuliskan bahwa Gisel takut dikerumunan
media karena sedang ada wabah Covid. Itulah
pentingnya sebagai pembaca harus membaca
sampai akhir berita dan harus cerdas dalam
menelan informasi.

Keempar Penolakan subjektifitas, yaitu
memperlakukan objek sebagaimana mereka
tidak punya perasaan yang dipertimbangkan.
Diihat dari beberapa elemen berita yang
disajikan oleh detik, seperti pemilihan kata
video mirip Gisel, video gisel, adegan seks.
Judul berita yang hanya tertuju kepada Gisel.
Wartawan  sudah  melakukan  perilaku
objektifikasi  perempuan  karena  terus
membahas mengenai pihak perempuan (Gisel)
maka khalayak akan digiring opini melalui
pernyataan media tersebut seolah Gisel adalah
sosok yang salah, dan menggoda.

Selanjutnya  pada  media  ondine
okezone.com peneliti menganalisis 12 berita. Tak
berbeda dengan detik, berita okezone pun ada
yang menempatkan perempuan sebagai objek
yang dirugikan. Karena secara umum,
objektifikasi yaitu melakukan tindakan kepada
seseorang tanpa memikirkan
mempertimbangkan perasaan orang tersebut.
Seperti yang dikatakan Nussbaum untuk
mengetahui seseorang mengalami objektifikasi
bisa dilihat dari tujuh indikator diantaranya:
pertama, perantaraan yang merupakan tindakan
kepada objek dijadikan untuk kepentingan
pribadi. Contohnya beberapa berita yang
dibuat oleh okezone tentang Gisel ada
beberapa isi berita yang sama namun dalam
judul yang berbeda agar terkesan ada
pembaruan  informasi  dan  okezone
memanfaatkan Gisel sebagai objek untuk
berita utamanya meskipun isi beritanya sama
saja, tentu tujuan tersebut untuk kepentingan
pribadi karena dengan terus meng #pdate berita
maka media tersebut akan mendapatkan

atau
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penghasilan dari beritanya.

Kedna, Penolakan otonomi merupakan
menentukan tindakan tertentu kepada objek.
Seperti yang diketahui arti otonom sendiri
yaitu hak atau wewenang dan keputusan.
Maka dapat disimpulkan penolakan otonomi
adalah objek tidak diberi hak atau wewenang.
Seperti pada isi berita kode OG6 okezone
mengatasnamakan warganet dengan menyebut
adanya kesamaan isi kamar pada video dan
kamar Gisel. Ini termasuk menentukan
tindakan sendiri kepada Gisel:

Selain wajah, warganet juga
menemukan kesamaan interior pada video
dengan kamar Gisel. Salah satu yang disorot
warganet adalah keberadaan gorden abu - abu
yang dinilai sangat identik dengan miliki Gisel
(Okezone.com) tambah lagi pada berita O11
okezone  menuliskan  pernyataan  yang
memposisikan Gisel sebagai pelaku video
syur. Karena pada berita itu mengangkat judul
tentang pelapor video syur sebut Gisel bisa
terkena kasus menyebar berita bohong. Dari
sini saja sudah termasuk tindakan penolakan
otonomi, karena Gisel hanya memberikan
keterangan yang sesuai apa yang dia lakukan,
namun media menolak hak Gisel membela
dirinya. Contoh lain pada isi berita yang sama:
Namun situasi berbeda andai Gisel meminta
maaf (Sumber : Okezone.com)

Ketiga, tindakan kelambanan dalam
teori objektifikasi yang diungkapkan oleh
Nussbaum yaitu media memposisikan objek
seakan akan objek tersebut tidak boleh
beraktivitas apapun. Tidak berbeda dengan
detik, dalam berita mengenai Gisel liburan
okezone pun mengkritik aktivitas Gisel untuk
berlibur pada saat kasus video syur mirip
dirinya viral. Media mengkrtitik Gisel pergi
liburan bahkan saat itu Gisel masih dalam
dugaan yang artinya belum diketahui siapa
pemeran yang sebenarnya, hanya karena mirip
dengan salah satu artis seakan semua hal yang
dilakukan  oleh artis tersebut tidak benar,
padahal tidak masalah jika siapapun bisa pergi
kemana pun asal tidak merugikan orang lain.
Tindakan  tersebut  diungkapkan  oleh
wartawan pada lead kode berita O5:
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Polda Metro Jaya menetapkan Gisella
Anastasia sebagai tersangka kasus dugaan
video porno. Namun mantan istri dari
presenter, Gading Marten ini malah asik
berlibur di pantai (Okezone.com)

keempat, tindakan violabilitas
merupakan tindakan memperbolehkan
merusak objek dengan berbagai hal yaitu
kekerasan, pelecehan dan lain — lain. Sebagian
media massa umumnya sering melakukan
pelecehan seksual kepada perempuan melalui
berita — berita nya. Dalam jurnal (Ayu &
Dewi, 2019) pelecehan merupakan segala
perilaku bersifat seksual yang tidak diinginkan
yang pada  akhirnya  korban  merasa
terintimidasi, malu, dan marah.

KESIMPULAN

Dengan munculnya kasus tersebarnya
video syur, tentunya media terus membagi
informasi terkait pihak — pihak yang berkaitan.
Meskipun saat itu Gisel masih menjadi saksi
atau  terduga, namun media media
khususnya detik dan okezone sejak 7
november menggambarkan Gisel dipandang
secara negatif. Tentu kedua media ini telah
melakukan objektifikasi terhadap perempuan
dengan cara yang berbeda. Detik telah
melakukan 4 indikator sedangkan okezone 5
indikator dalam mengobjektifikasikan
perempuan. Pada awal tersebarnya video syur
tersebut juga kedua media ini terus — terusan
membagi berita dengan judul dan isi berita
yang tentunya guna menarik perhatian
pembaca atau khalayak. judul - judul yang
dibuat hanya tertuju pada sosok perempuan
termasuk dalam pelanggaran kode etik
jurnalisttk  pasal 6 tentang  wartawan
hendaknya tidak merendahkan atau merugikan
martabat, derajat, nama baik seseorang.

Pada struktur sintaksis, beberapa headline
yang dibuat oleh detik berkaitan dengan kasus
video syur yang tersebar saat itu hampir dari
12 berita yang dianalisis tidak lepas dengan
kalimat “mirip Gisel” wartawan memaknai
jika video syur yang tersebar benar — benar
mirip Gisel. Secara tidak langsung hal tersebut
salah satu tindakan objektifikasi terhadap

26

perempuan karena seperti yang kita ketahui
dalam video tersebut terdapat dua orang tidak
hanya perempuan. Hal ini la yang merupakan
pelanggaran kode etik jurnalistik karena
wartawan harus bersikap adil atau tidak
berpihak. Detik juga mengklaim melalui lead
dan pernyataan pada berita bahwa kasus Gisel
ini sedang #rending topic.

Sedangkan pada berita okezone banyak
menyudutkan Gisel dengan terus
menampilkan fakta — fakta mengenai kasus

video syur seperti pada berita yang
menjelaskan  tentang  fakta  kesamaan
perempuan pada video syur dan Gisel,

mengikuti terus perkembangan kasus video
syur mirip Gisel, bukti baru adanya kesamaan
Gisel dengan perempuan pada video syur.
Wartawan terus menekankan mengenai fakta
tentang video syur dan Gisel, mereka
memaknai bahwa perempuan pada video
tersebut benar — benar Gisel melalui berita —
berita yang di buat. Okezone menonjolkan
kritik kepada Gisel bahkan saat Gisel masih
dalam dugaan atau belum diketahui kebenaran
dari video syur itu melalui judul berita serta
komentar  negatif dari netizen yang
dicantumkan pada isi beritanya.

Struktur Skrip, dari 12 berita yang
dianalisis, unsur siapa yang paling banyak
dibahas yaitu menuju pada Gisel. Tentu hal ini

merupakan  tindakan  objektifikasi  yang
memeperlakukan  Gisel layaknya sebuah
barang tanpa memikirkan atau

mempertimbangkan martabat Gisel. Tetapi
detik dalam hal ini menampilkan informasi
dari beberapa sudut pandang.

Pada media okezome.com. bisa dimaknai
bahwa okezone menolak klarifikasi dari Gisel.
Karena ada pada saat Gisel klarifikasi hal itu
diletakkan dibagian belakang berita. Seperti
yang dikatakan Fishman dalam proses
memproduksi berita sama saja proses seleksi.
Artinya, wartawan yang terjun di lapangan
akan memilih informasi mana yang penting
dan mana yang tidak, peristiwa mana yang
akan dipaparkan dan mana yang tidak
dipaparkan. Setelah melalui proses tersebut
akan berlanjut penyuntingan oleh redaktur
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dengan menyeleksi kembali bagian yang perlu
dihilangkan atau ditambahkan.

Struktur Tematik, Secara keseluruhan
berita yang peneliti analisis, detik menggiring
fokus pada sisi lain dari Gisel serta sikap
Gisel, seperti respon Gisel setelah diperiksa
oleh Kapolda detik mengklaim bahwa Gisel
nampak takut ketika dijumpai awak media
setelah pemeriksaan, tidak hadirnya Gisel
dalam foto liburan bersama para artis,
menyudutkan Gisel, serta adanya lukisan
wajah  Gisel pada bak truk. Menurut
Nusbbaum objektifikasi merupakan istilah
merendahkan  seseorang  dengan  cara
berbicara, dan bertindak yang tidak dapat
diterima secara moral atau sosial.

Pada media okegone.com dari 12 berita
yang dianalisis, setiap perangkat tematik
okezone menekankan pada ungkapan Hotman
Paris mengenai ponsel Gisel yang hilang sejak
tiga tahun yang lalu. Setidaknya ada dua berita
yang menjelaskan hal tersebut di judul yang
berbeda. Selain itu, okezone juga menekankan
sisi lain dari Gisel seperti Gisel pergi liburan
disaat terjerat kasus video syur, Gisel sedih,
mencurigakan Gisel bahwa mereka yakin ada
sesuatu yang ditutupi oleh Gisel terkait kasus
tersebut. okezone memaknai bahwa Gisel
merasa bersalah atas tersebarnya video syur
tersebut.

Struktur Retoris, melihat bagaimana
cara wartawan menekankan suatu pesan
melalui elemen gambar, pemilihan kata, grafis
dan  elemen  lain.  Detikcomr  banyak
menggunakan pemilihan kata viral, heboh, dan
kata video mirip Gisel menunjukkan makna
yang dibingkai oleh wartawan adalah video
mirip Gisel ini sedang viral dan heboh di
kalangan masyarakat. Dan juga wartawan
menyudutkan pihak Gisel seolah Gisel
merupakan satu — satunya pelaku yang salah
atas kejadian tersebut dengan penggunaan kata
adegan seks Gisel, Instagram Gisel digeruduk,
dan kalimat bungkam nya Gisel. Padahal
dalam kode etik sudah tercantum bahwa
wartawan dilarang membuat informasi yang
memutarbalikkan fakta, menyesatkan, fitnah,
serta cabul. Namun, pada elemen gambar dan
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foto yang digunakan oleh detik.com masih
dibilang aman, dalam artian tidak ada
penonjolan yang siginifikan.

Media okezone banyak elemen — elemen
yang ditonjolkan pada struktur ini. Pada
pemilihan kata okezone mendramatisasi dan
menyudutkan Gisel diantaranya
menghebohkan, digegerkan, viral, dan video
panas. Selain itu wartawan juga menonjolkan
pada elemen grafis yang menebalkan poin —
poin tertentu terkait kasus Gisel contohnya isi
pada judul “Menilik Kembali Kasus Video
Syur Mirip Gisel, Polisi Sudah Tetapkan
Tersangka.” Okezone ingin pembacanya
untuk terus memantau perjalanan kasus video
syur mirip Gisel. Gambar yang digunakan oleh
okezone sangat berbeda dengan detik,
okezone pada setiap berita mengenai kasus
video syur ini selalu menampilkan gambar
perempuan yang ada di video tersebut. Tak
hanya itu bahkan okezone juga menempatkan
foto Gisel disandingkan dengan gambar
perempuan itu untuk mencari — cari kesamaan
antara keduanya. Pada media okezone sangat
terlihat kecenderungan dan keberpihakan
dalam membingkai suatu peristiwa media ini
banyak menyudutkan Gisel. Selain itu
menampilkan  berita yang sensual serta
menambahkan potongan - potongan gambar
yang bersifat cabul merupakan bagian dari
jurnalisme  kuning yang artinya tidak
mengindahkan etika, penuh sensas. Selain itu,
isi berita dikemas dengan kata dan kalimat
vulgar.
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